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Extraction and Identification of Main Components Essential Oil from 
Temulawak (Curcuma xanthorrhiza) and Temu Kunci (kaemferia 

pandurata) and It’s Larvacidal Activity

By :

Hcidi Darliana Siadari 

NIM: 08061003020

ABSTRACT

Aedes aegypti mosquito is a vector of the Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) 
disease. Control of Aedes aegypti as a vector needs to be done appropriately and 
environmental friendly. Temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb) and Temu 
Kunci ( Kaemferia pandurata Roxb) are known to have potential as a source of 
natural insecticide as it contains potential compounds in their essential oil which 
has larvacidal activity. The aim of this study is to test the activity of essential oil 
from temulawak, temu kunci and their combination against larvae of Aedes 
aegypty. The issolation of essential oil was done by steam distillation method. 
Analysis of essential oil compounds was carried out with Gas Chromatography - 
Mass Spectrometry (GC-MS). Larvacidal activity assay of essential oil from 
temulawak, temu kunci and the combination of the essential oil showed the result 
of LC50; 24 h at concentration 27,939 ppm, 41,383 ppm and 17,774 ppm 
respectively and for LC50 ; 48 h at concentration 12,910 ppm, 13,432, and 4,545 
ppm respectively. Based on the peak retency the essential oil from temulawak 
were dominated by 6 mayor compounds such as champor (4,64%), P-farnesene 
(3,64%), curcumene (25,99%), furanodiene (5,21%), a-cedrene (32,71%) and a- 
chamigrene (14,22 %) and for the essential oil from temu kunci were dominated 
by 5 compounds such as eucalyptol (13,97%), trans-P-osimene (18,45%), 
champor (28,11%), geraniol (28,23%) and methyl cinnamate (3,71%).

Keywords : Larvacidal, Essential oil, Temulawak, Temukunci, Aedes aegypti
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Ekstraksi dan Identifikasi Komponen Utama Minyak Atsiri Rimpang 
Temulawak {Curcuma xanthorrhiza) dan Rimpang Temu Kunci {Kaemferia 

pandu rata) serta Aktivitas Antilarvasidanya

Oleh :

Heidi Darliana Siadari

NIM: 08061003020

ABSTRAK

Nyamuk Aedes aegypti merupakan vektor penyakit Demam Berdarah Dengue 
(DBD). Pengendalian nyamuk Aedes aegypti sebagai vektor perlu dilakukan 
secara tepat dan ramah lingkungan. Tanaman temulawak {Curcuma xanthorrhiza 
Roxb) dan temu kunci {Kaemferia pandurata Roxb) diketahui mempunyai potensi 
sebagai sumber bahan insektisida alami karena mengandung senyawa potensial 
yaitu minyak atsiri yang diduga aktif sebagai antilarvasida. Tujuan penelitian 
adalah untuk menguji aktivitas larvasida minyak atsiri temulawak, temu kunci dan 
minyak atsiri kombinasi masing-masing terhadap larva Aedes aegypti. Isolasi 
minyak atsiri dilakukan dengan distilasi uap. Analisis komponen minyak atsiri 
dilakukan dengan Kromatografi Gas-Spektrometri Massa (GC-MS). Uji aktifitas 
larvasida minyak atsiri temulawak, minyak atsiri temu kunci dan kombinasi 
minyak atsiri efektif sebagai antilarvasida dengan nilai LC5o; 24 jam = 27,939 
ppm, 41,383 ppm dan 17,774 ppm dan untuk nilai LC50; 48 jam = 12,910 ppm, 
13, 432 ppm dan 4,545 ppm. Berdasarkan intensitas puncak kandungan minyak 
atsiri temulawak didominasi oleh 6 senyawa yaitu yaitu kamfor (4,64%), (3- 
famesen (3,64%), kurkumen (25,99%), luranodiena (5,21%), a-cedren (32,71%) 
dan a-kamigren (14,22 %) sedangkan untuk minyak atsiri temu kunci didominasi 
oleh 5 senyawa yaitu eucalyptol (13,97%), trans-P-osimen (18,45%), kamfor 
(28,11%), geraniol (28,23%) dan metil sinamat (3,71%).

Kata kunci: Antiarvasida, Minyak atsiri, Temulawak, Temu kunci, Aedes aegypti.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di negara-negara yang sedang berkembang termasuk Indonesia, penyakit- 

penyakit yang ditularkan melalui nyamuk masih merupakan masalah kesehatan 

yang cukup penting. Penyakit yang ditularkan melalui nyamuk tersebut antara lain 

malaria, demam berdarah dengue dan filiariasis (penyakit kaki gajah). Dengue 

Haemorrhagic Fever (DHF) atau yang lebih dikenal dengan penyakit Demam 

Berdarah Dengue (DBD), masih merupakan salah satu masalah kesehatan 

masyarakat yang signifikan di Indonesia, karena penyebarannya sangat cepat dan 

tidak jarang menyebabkan kematian (Puspita, 2008).

Sejak pertama ditemukan penyakit DBD di Indonesia pada tahun 1968 di

Surabaya dan Jakarta, jumlah kasus demam berdarah dengue (DBD) tahun 1999

sebanyak 1.509 dengan 489 kematian, tahun 2000 ada 1.890 kasus dengan 27

kematian, tahun 2001 ada 1.048 kasus dengan 23 kematian, tahun 2002 ada 1.406 

kasus dengan 25 kematian dan tahun 2003 ada 1.511 kasus dengan 31 kematian 

(Dinkes Prov Sumsel 2007). Sebagaimana diketahui bahwa sampai saat ini obat 

untuk membasmi virus dan vaksin untuk mencegah penyakit demam berdarah 

dengue belum tersedia. Cara yang tepat guna untuk menanggulangi penyakit ini 

tuntas adalah memberantas vektor nyamuk penular dengan menggunakan 

larvasida (Chaya, 2003). Pengendalian vektor yang selama ini sering dilakukan 

adalah pengendalian lingkungan dan pengendalian secara kimia. Pengendalian

secara

1
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lingkungan diantaranya dengan menjaga tempat penyimpanan air bersih agar 

bebas dari larva nyamuk Aedes aegypti , sedangkan pengendalian kimia dengan 

pemakaian insektida kimia sintesis.

Pengendalian nyamuk menggunakan insektisida kimia sintesis memang 

memberikan hasil yang efektif dan optimal, namun banyak dampak negatif yang 

ditimbulkan baik terhadap organisme hidup maupun lingkungan sekitar, seperti 

perkembangan ke arah resistansi serangga sasaran dan menggangu kualitas serta 

keseimbangan lingkungan hidup. Beberapa nyamuk Aedes aegypti dilaporkan 

telah berkembang menjadi resistansi terhadap beberapa insektisida kimiawi

sintesis (Gafur dkk, 2006).

Sehubungan dengan dampak insektisida sintesis yang telah dikemukakan

di atas, maka diperlukan suatu usaha mendapatkan insektisida alternatif untuk

membunuh serangga namun cepat dan mudah terurai serta sekecil mungkin atau

sama sekali tidak mengakibatkan dampak negatif terhadap lingkungan. 

Berdasarkan pertimbangan itu, para ahli menggunakan alternatif dalam 

pengendalian secara kimiawi yakni menggunakan insektisida alami, yaitu 

insektisida yang dihasilkan oleh tanaman beracun terhadap serangga tetapi tidak 

mempunyai efek samping terhadap lingkungan dan tidak berbahaya bagi manusia.

Temulawak (Curcuma xanthorrhiza) dan temu kunci (Kaemperia 

pandurata) merupakan tanaman yang termasuk kepada family zingiberaceae.

zingiberaceae umumnya mengandung minyak atsiri. Beberapa 

penelitian melaporkan bahwa minyak atsiri dari daun jukut (Swastika, 2010) dan

Tanaman famili
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minyak alsiri kenanga (Wijiati, 2010) mempunyai aktivitas sebagai antilarvasida. 

Sejauh ini belum dilaporkan aktivitas antilarvasida dari rimpang temulawak dan 

temu kunci. Berdasarkan hal tersebut maka perlu dilakukan pengujianrimpang

antilarvasida terhadap minyak atsiri dari rimpang temulawak, rimpang temu kunci 

maupun kombinasinya. Pengujian antilarvasida minyak atsiri kombinasi rimpang 

temulawak dan rimpang temu kunci bertujuan untuk mendapatkan sediaan

antilarva yang lebih diminati konsumen dan sekaligus mempunyai sifat antilarva

yang baik.

1.2 Rumusan Masalah

Minyak atsiri rimpang temulawak dan temu kunci mengandung molekul-

molekul yang berpotensi sebagai antilarvasida, tetapi sejauh ini belum ada

publikasi tentang sifat antilarvasida minyak atsiri rimpang temulawak, rimpang

temu kunci serta kombinasi keduanya dalam membunuh larva Aedes aegypti.

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mengekstraksi minyak atsiri dari rimpang temulawak dan rimpang temu 

kunci dengan metode distilasi uap dan menentukan sifat fisik dari 

masing minyak atsiri serta kombinasi keduanya.

2. Menentukan komponen utama pada minyak atsiri rimpang temulawak 

rimpang temu kunci dan kombinasi keduanya dengan menggunakan GC- 

MS.

masing-
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3. Menentukan sifat antilarvasida dari minyak atsiri rimpang temulawak

(Curcuma xanthorrhiza) dan rimpang temu kunci (Kaemferia pandurata). 

4. Menentukan sifat antilarvasida dari kombinasi minyak atsiri rimpang

temulawak dan rimpang temu kunci.

5. Melakukan pengujian sifat organoleptik (uji hedonik) minyak atsiri

rimpang temulawak, rimpang temu kunci dan kombinasi kedua minyak

atsiri tersebut.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi tentang 

aktivitas antilarvasida dari minyak atsiri rimpang temulawak, rimpang temu kunci 

serta kombinasi keduanya.
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